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ABSTRACT

Employee performance is one of the important factors in determining the success of an organization.
Employee performance can be affected by a variety of factors, including Islamic leadership and Islamic
work ethics. Islamic leadership is a leadership style that is based on Islamic values, whereas Islamic work
ethics is a set of values and norms that govern the work behavior of a Muslim. This study aims to examine
the influence of Islamic leadership and Islamic work ethics on employee performance with work motivation
as an intervening variable. This research uses quantitative methods with a survey approach. The study
population were employees in a private company in Indonesia. The study sample amounted to 95 employees
who were taken randomly. Data was collected through questionnaires. The results of the study are as
Jfollows: Islamic Leadership has a positive and significant influence on Work Motivation, Islamic Work
Ethics has a positive and significant influence on Work Motivation, Islamic Leadership has a positive and
significant influence on performance, Islamic Work Ethics has a positive and significant influence on
performance, Work Motivation has a positive and significant effect on performance, Islamic Leadership
has a positive and significant effect on Performance through Work Motivation, this means that work
motivation can mediate between Islamic leadership variables and performance variables and shows that
Islamic Leadership can be used as a variable that can improve performance, Islamic Work Ethics has a
positive and significant effect on Performance through Work Motivation, this means that work motivation
can mediate between Islamic work ethics variables and performance variables and shows that Islamic work
ethics can be used as variables that can improve performance.

Keywords: Islamic leadership, Islamic work ethic, work motivation, employee performance.

ABSTRAK

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi.
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepemimpinan Islami dan etika kerja
Islam. Kepemimpinan Islami adalah gaya kepemimpinan yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, sedangkan
etika kerja Islam adalah seperangkat nilai dan norma yang mengatur perilaku kerja seorang Muslim.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan Islami dan etika kerja Islam terhadap
kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian adalah karyawan di sebuah perusahaan swasta di
Indonesia. Sampel penelitian berjumlah 95 karyawan yang diambil secara acak. Data dikumpulkan melalui
kuesioner. Hasil penelitian sebagai berikut: Kepemimpinan Islami memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Kerja, Etika Kerja Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi
Kerja, Kepemimpinan Islami memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, Etika Kerja Islam
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, Kepemimpinan Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
melalui Motivasi Kerja hal tersebut berarti motivasi kerja dapat memediasi antara variabel kepemimpinan
islami dengan variabel kinerja serta menunjukkan bahwa Kepemimpinan Islami dapat dijadikan sebagai
variabel yang mampu meningkatkan kinerja, Etika Kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja melalui Motivasi Kerja hal tersebut berarti motivasi kerja dapat memediasi antara variabel etika
kerja islam dengan variabel kinerja serta menunjukkan bahwa etika kerja islam dapat dijadikan sebagai
variabel yang mampu meningkatkan kinerja.

Kata Kunci: kepemimpinan Islami, etika kerja Islam, motivasi kerja, kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan
salah satu faktor penting dalam
menentukan keberhasilan suatu
organisasi. Kinerja karyawan yang tinggi
dapat meningkatkan  produktivitas,
efisiensi, dan daya saing
organisasi(SUJARWADI, 2019). Oleh
karena  itu, peningkatan kinerja
karyawan menjadi salah satu prioritas
bagi setiap organisasi(Hartono &
Anshori, 2019).

Ada berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja  karyawan,
termasuk kepemimpinan, etika kerja,
dan motivasi kerja. Kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi dan
mengarahkan orang lain untuk mencapai
tujuan bersama(Rantauwati dkk., 2022).
Etika kerja adalah seperangkat nilai dan
norma yang mengatur perilaku kerja
seseorang(Ali & Ahmad, 2021; Dewi &
Bawono, 2008). Motivasi kerja adalah
dorongan yang menyebabkan seseorang
mau melakukan sesuatu(Hamdu &
Agustina, 2011).

Kepemimpinan Islami adalah gaya
kepemimpinan yang didasarkan pada
nilai-nilai Islam(Djakfar, 2008; Maksum
& Fikriah, 2020). Nilai-nilai Islam yang
dapat diterapkan dalam kepemimpinan
antara lain keadilan, kejujuran, dan
transparansi. Etika kerja Islam adalah
seperangkat nilai dan norma yang
mengatur  perilaku  kerja  seorang
Muslim. Nilai-nilai etika kerja Islam
antara lain keikhlasan, tanggung jawab,
dan profesionalisme(Darussalam dkk.,
2020; Fauzan & Tyasari, 2012).

Faktor lain yang dapat
mempengaruhi kinerja ialah motivasi
kerja. Motivasi kerja didefinisikan
sabagai  proses  psikologis  yang
menyebabkan timbulnya tindakan, yang
memiliki arah dan terus menerus untuk
mencapai tujuan(Fauzan & Tyasari,
2012; Khotijah & Helmy, 2021).
Motivasi kerja adalah sesuatu yang
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menimbulkan semangat atau dorongan
kerja. Oleh sebab itu motivasi kerja biasa
disebut pendorong semangat kerja.
Motivasi kerja karyawan yang tinggi
akan memberikan dampak positif dalam
proses produksi. Selain itu pemberian
reward atau kompensasi kepada
karyawan yang memiliki prestasi dalam
kinerja akan memotivasi untuk bekerja
lebih baik dan lebih semangat dalam
bekerja(Abbasi & Rana, 2012; Ahmad
dkk., 2016). hal tersebut sesuai dengan
penelitian  yang  dilakukan  yang
menyatakan bahwa kompensasi efektif
dalam memotivasi pegawai(Supiyanto,
2015). Selain itu motivasi yang tinggi
juga akan berpengaruh pada kinerja yang
tinggi pula, hal tersebut dapat didilihat
bahwa seorang menunjukkan kinerja
yang tinggi pula. Karyawan yang
berkerja dengan motivasi yang tinggi
akan Motivasi kerja yang baik akan
memberikan dorongan semangat
tersendiri untuk bekerja semakin
baik(Rahman dkk., 2022; Trisna &
Guridno, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh kepemimpinan Islami
dan etika kerja Islam terhadap kinerja
karyawan dengan motivasi kerja sebagai
variabel intervening. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori
kepemimpinan dan etika kerja Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
survei. Populasi penelitian adalah
karyawan di sebuah perusahaan swasta
di  Indonesia. =~ Sampel penelitian
berjumlah 95 karyawan yang diambil
secara acak. Data dikumpulkan melalui
kuesioner.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner yang terdiri
dari  tiga  skala, yaitu  skala

kepemimpinan Islami, skala etika kerja
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Islam, skala motivasi kerja, dan skala
kinerja karyawan. Skala kepemimpinan
Islami, skala etika kerja Islam, dan skala
motivasi kerja menggunakan skala
Likert 5 poin. Skala kinerja karyawan
menggunakan skala Likert 7 poin..

HASIL DAN
PENELITIAN
Suatu kuisioner dinyatakan valid
apabila pertanyaan dalam kuisioner
tersebut dapat menggambarkan sesuatu

PEMBAHASAN

yang akan diukur oleh kuisioner tersebut.

Alat ukur atau butir kuesioner
dinyatakan valid apabila nilai corrected
item total correlation (r-hitung) adalah
lebih besar bila dibandingkan
dengan rtabel dengan tingkat signifikan
lebih kecil dari 0,05.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

butir

varibel sign status

Kepemimpinan 6 Signifikan valid
islami
Etika kerja islam 8 Signifikan Valid
Motivasi kerja 5 Signifikan Valid
kinerja 7 signifikan Valid
Hasil uwji  validitas  seluruh
pernyataan yang digunaka dalam

variabel Kepemimpinan Islami,Etika
Kerja Islam, Motivasi Kerja, dan Kinerja
dinyatakan valid.

Suatu kuesioner dikatakan reliable
atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengukuran relibilitas dapat dilakukan
dengan one shot dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain
atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. Alat untuk mengukur
reliabilitas adalah Cronbach Alpha.

Analisis  terhadap  hasil  uji
reliabilitas pada penelitian ini dengan
menggunakan bantuan programisasi
komputer dengan program SPSS 21.0 for
windows yang mengacu pada rumus

Alpha Cronbach dengan kriteria
pengujian uji realibilitas (Ghozali,
2009):
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1. Jika Alpha Cronbach > 0,60 atau 60%,
maka butir atau variabel tersebut
reliable

2. Jika Alpha Cronbarch < 0,60 atau
60%, maka variabel tersebut tidak
reliabel.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel r kritis Cronbach’s Keterangan
Alpha
1 Kepemimpinan Islami 0,60 0,722 Reliabel
2 Etika Kerja Islam 0,60 0,665 Reliabel
3 Motivasi Kerja 0,60 0,606 Reliabel
4 Kinerja 0,60 0,750 Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa kuesioner untuk seluruh variabel
penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini
dilihat dari hasil koefisien cronbach’s
alpha yang bernilai > dari 0,60. Nilai
cronbach’s alpha untuk variabel
kepemimpinan islami sebesar 0,722,
variabel etika kerja Islam sebesar 0,665,
variabel motivasi kerja sebesar 0,606,
dan variabel kinerja sebesar 0,750.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Substruktural I
. Collinearity Statistics
No Variabel Bebas rolrince VIE
1 Kepemimpinan Islami 326 3,064
2 Etika Kerja Islam 326 3,064

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Tabel 4. Uji Multikolinieritas
Substruktrual 11

Tolerance VIF

,270 3,706

237 4,212

No Variabel Bebas

1 Kepemimpinan Islami
Etika Kerja Islam
Mativaci Koria

Berdasarkan tabel 3 dan 4 di atas
dapat diketahui bahwa nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10, sehingga model regresi
tidak terjadi multikolineritas dan dapat
dipakai dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dan
residua  disuatu  pengamatan ke
pengamatan yang lain. Hasil analisis uji
heteroskedastisitas  diperoleh sebagai
berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: MOTIVASI KERJA

Regression Studentized Residual

Gambar 1. Hasil U]l
Heteroskedastisitas Substruktural I

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA

Regression Studentzed Residua
®
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Gambar 2. Hasil Uji

Heteroskedastisitas Substruktural II
Berdasarkan gambar 1 dan 2 di
atas, menunjukan bahwa bulatan-bulatan
kecil tidak memiliki pola tertentu, seperti
titik-titik atau bulatan yang membentuk
suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) dan tidak ada pola yang
jelas sehingga dapat disimpulkan tidak
ada gejala heteroskedastisitas model

regresi dalam penelitian ini.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah sebuah model regresi,
variable residual memiliki distribusi
normal. Hasil analisis uji normalitas
diperoleh sebagai berikut:

Tabel S. Hasil Uji Normalitas
Substruktural I

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 48
Mean ,0000000
Normal Parametersa® e
Std. Deviation ,74770085
Absolute 112
Most Extreme -
. Positive 072
Differences )
Negative -112
Kolmogorov-Smirnov Z 774
Asymp. Sig. (2-tailed) 587

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2. Probabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Substruktural II

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 48
Mean ,0000000
Normal Parametersa® L
Std. Deviation ,34454724
Absolute ,145
Most Extreme .
. Positive ,145
Differences .
Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,006
Asymp. Sig. (2-tailed) ,263

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 5 dan 6
diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari
0,05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan uji normalitas
kolmogorov-smirnov di atas, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

o . .
Uji Hipotesis
. oo
Tabel 7. Hasil Uji t Substruktural I
Coefficients*
Model Unstandardized ~ Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 599 1417 A3 675
Kepemimpinan Islami 297 097 391 3069 004
Etika Kerja Islam 383 093 528 4,106 000

a. Dependent Variable: MOTIVASI KERJA

Dari tabel 7 diatas menunjukan bahwa :
1. Probabilitas  signifikansi  untuk
variabel kepemimpinan islami (X1)
sebesar  0,004<0,05 dan hasil
perhitungan angka thitung sebesar
3,069 > ttabel 2,01410. Hasil ini
menyatakan bahwa kepemimpinan
islami mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi
kerja (Y1), maka Ha diterima dan HO
ditolak.
signifikansi  untuk
variabel etika kerja Islam (X2)
sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil
perhitungan angka thitung sebesar
4,106 > ttabel 2,01410. Hasil ini
menyatakan bahwa etika kerja Islam
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja
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(Y1), maka Ha diterima dan HO
ditolak.

Tabel 8. Hasil Uji t Substruktural I1

Coefficients*

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -432 662 -654 517
Kepemimpinan Islami 840 050 760 16,959 ,000
Etika Kerja Islam 144 051 135 2825 007

Motivasi Kerja 192 069 132 2757

a. Dependent Variable: KINERJA

Dari tabel 8 diatas menunjukan bahwa :

1. Probabilitas  signifikansi  untuk
variabel kepemimpinan islami (X1)
sebesar 0,000 <0,05 dan hasil
perhitungan angka thitung sebesar
16,959 > ttabel 2,01537. Hasil ini
menyatakan bahwa kepemimpinan
islami mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap terhadap
kinerja (Y2), maka Ha diterima dan
HO ditolak.

008

2. Probabilitas  signifikansi  untuk
variabel etika kerja Islam (X2)
sebesar 0,007< 0,05 dan hasil

perhitungan angka thitung sebesar
2,825> ttabel 2,01537. Hasil ini
menyatakan bahwa etika kerja Islam
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja

3. (Y2), maka Ha diterima dan H4
ditolak.

4. Probabilitas  signifikansi  untuk
variabel motivasi kerja (Y1) sebesar
0,008 < 0,05 dan hasil perhitungan
angka thitung sebesar 2,757> ttabel
2,01537. Hasil ini menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja (Y2),
maka Ha diterima dan HO ditolak.

Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Output Koefisien
Determinasi Struktural I

Model Summary®
Model R R Square

Adjusted R Square _ Std. Error of the Estimate

1 873 762 751

76414

a. Predictors: (Constant), ETIKA KERJA ISLAM, KEPEMIMPINAN ISLAMI
b. Dependent Variable: MOTIVASI KERJA

Berdasarkan Tabel IV-16 hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai
Adjusted R Square persamaan I sebesar
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0,751 artinya kontribusi  variabel
kepemimpinan islami dan etika kerja
Islam terhadap motivasi kerja adalah
sebesar 75,1% , sedangkan 24,9% (100%
- 75,1%) dipengaruhi variabel lain di luar
model penelitian.
Tabel 10. Hasil Output Koefisien
Determinasi Struktural II

Model Summary®
RSquare  Adjusted R Square

Model R Std. Error of the

Estimate
1 9882 976 975 ,35610
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, KEPEMIMPINAN ISLAMI, ETIKA KERJA
ISLAM
b. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan Tabel 10 hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai
Adjusted R Square persamaan I sebesar
0,975 artinya kontribusi  variabel
kepemimpinan islami, etika kerja Islam
dan motivasi kerja terhadap kinerja
adalah sebesar 97,5% , sedangkan 2,5%
(100% - 97,5%) dipengaruhi variabel
lain di luar model penelitian.

Analisis Korelasi
Tabel 11. Hasil Uji Korelasi

Correlations
KEPEMIMPINAN
ISLAMI

Pearson 1

ETIKA KERJA
ISLAM
821"

Correlation

KEPEMIMPINAN

ISLAMI Sig. (2-tailed) ,000
N 48 48
Pearson 821" 1

ETIKA KERJA Correlation

ISLAM Sig. (2-tailed) ,000
N 48 48

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan tabel 11 di atas, nilai
korelasi antara kepemimpinan islami dan
etika kerja islam sebesar 0,821 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang
artinya terdapat hubungan atau korelasi
yang kuat dan signifikan antara
kepemimpinan islami dan etika kerja
islam.

Uji Sobel

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a (0297 Sobel test:}Z 05926375 0.02769145 0.03946898
b|0.192 Aroian (est:]Z 00162754 0.02848882 0.0453248
5,/0.097 Goodman test:‘Z 12218388 0.02687043 0.0338223
5p|0.069 Resetall | Calculate

Gambar 4. Hasil Uji Sobel
Substruktural 1T



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(1):2739-2748

Hasil uji sobel struktural I
menunjukkan p-value atau signifikasi <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Kepemimpinan islami
berpengaruh terhadap variabel kinerja
dengan motivasi kerja sebagai variabel
intervening. Artinya variabel motivasi
kerja berfungsi sebagai intervening
dalam struktural I.

Input:
2[0.383
b[0.192
s3[0.093
s5/0.069

Test statistic: Std. Error:
Sobel test:[2.30564215  |[0.03189393
Aroian test:[2.26034583  |[0.03253307
Goodman test:[2.35377553  |[0.03124172

| Resetall ||

Gambar 5. Hasil Uji Sobel Struktural
II

Hasil uji sobel struktural 1I
menunjukkan p-value atau signifikasi <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel etika kerja islam berpengaruh
terhadap  variabel kinerja  dengan
motivasi  kerja  sebagai  variabel
intervening. Artinya variabel motivasi

p-value:
|[0.02113064 |
J[0.0237998 |
|[0.01858383 |

Calculate |

kerja berfungsi sebagai intervening
dalam struktural II.
Pembahasan

Pengujian  hipotesis  pertama

dilakukan untuk mengatahui pengaruh
kepemimpinan terhadap motivasi kerja.
Berdasarkan hasil penilitian,
menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 3,069 > ttabel 2,01410 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,004 < 0,05.
Hasil ini

menyatakan bahwa kepemimpinan
islami mempunyai pengaruh positif
terhadap motivasi kerja. Hal ini berarti
semakin tinggi Kepemimpinan islami
maka akan semakin tinggi pula tingkat
Motivasi kerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh Rezy
Aziz (2014) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan islami dengan motivasi
kerja. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan Aulia
(2019) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan islami tidak berpengaruh
terhadap motivasi kerja.
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Adanya pengaruh kepemimpinan
Islami terhadap motivasi menunjukkan
bahwa seorang pemimpin dalam
menjalankan tugasnya berdasarkan pada
syariat Islam dapat memberikan dan
menciptakan  suatu  motivasi pada
karyawannya sehingga dalam
melaksankan pekerjaannya akan lebih
semangat. Penerapan kepemimpinan
Islami oleh kepala madrasah sudah
sesuai dengan keyakinan guru dan
berjalan dengan baik, dapat dinilai sudah
optimal dan kepemimpinan yang
diterapkan sudah selaras dengan ajaran
Islam.

Pengujian hipotesis kedua
dilakukan untuk mengatahui pengaruh
etika kerja Islam terhadap Motivasi kerja.
Berdasarkan hasil penilitian,
menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 4,106 > ttabel 2,01410 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil ini menyatakan bahwa etika kerja
Islam berpengaruh positif terhadap
Motivasi kerja. Hal ini berarti semakin
tinggi etika kerja islam maka semakin
tinggi juga tingkat motivasi kerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Rani Kiki Nugraheni
menyatakan bahwa etika kerja islam
berpengaruh secara parsial terhadap
motivasi kerja islam.

Etika kerja islam akan mendorong
atau memotivasi seseorang untuk
berkerja lebih baik. Bekerja juga akan
dilandasi oleh ajaran-ajaran agama yang
dianut dan diyakini kebenarannya. Islam
sangat menghargai orang yang bekerja.
Sehingga begitu besarnya makna kerja
dalam Islam dianggap sebagai salah satu
bentuk jihad atau berjuang di jalan Alloh
swt.

Pengujian hipotesis ketiga
dilakukan untuk mengatahui pengaruh
kepemimpinan islami terhadap kinerja.
Berdasarkan hasil penilitian,
menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 16,959 < ttabel 2,01537 dan
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tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil ini menyatakan bahwa
kepemimpinan  islami  mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja. Hal
ini berarti semakin tinggi kepemimpinan
islami maka semakin tinggi kinerja.

Kepemimpinan  islami  dapat
memberikan pengaruh pada kinerja,
seorang pemimpin akan selalu adil dan
menjadi pemeran penting atau contoh
untuk setiap bawahannya. Dengan kata
lain, seorang pemimpin islami mampu
menyadarkan para bawahanya untuk
berfikir tentang setiap hasil itu
didasarkan atas kehendak Allah swt.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Ratna
Wijayanti dan Meftahudin (2016) yang
menyatakan  bahwa  kepemimpinan
islami berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Hasil penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan Sunarji Harahap (2016) yang
menyatakan  bahwa  kepemimpinan
Islami(X1) berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Miftachul Jannah, dkk
(2015) yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan islam (X1) tidak terdapat
pengaruh positif terhadap kinerja (Y2).

Pengujian  hipotesis  keempat
dilakukan untuk mengatahui pengaruh
etika kerja Islam terhadap kinerja.
Berdasarkan hasil penilitian,
menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 2,825 > ttabel 2,01537 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,007 < 0,05.
Hasil ini menyatakan bahwa etika kerja
Islam berpengaruh positif terhadap
kinerja. Hal ini berarti semakin tinggi
etika kerja Islam maka semakin tinggi
pula kinerja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mc. Mifrohul Hana dan M. Nur Ghufron
(2015) menyatakan bahwa etika kerja
Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2745

Etika  kerja  islam  selalu
mengutamakan kepentingan bersama
sehingga dalam  bekerja akan
mendahulukan kepentingan umum dari
pada kepentingan pribadi. Penerapan
etika kerja Islam sesuai dengan prinsip
syari’ah sehingga bisa menciptakan dan
menanamkan rasa ikhlas dalam bekerja
dan selalu mendahulukan kepentingan
umum dari pada kepentingan pribadi
untuk mencapai hasil kerja yang lebih
baik.

Etika selalu menjadi inti ajaran
yang harus diikuti dan diterapkan dalam
kehidupan seharihari.

Etika kerja Islam menyatakan
bahwa hidup tanpa kerja keras adalah
tidak berarti dan melaksanakan aktivitas
ekonomi adalah sebuah kewajiban.
Nilai-nilai agama di dalam bekerja yang
terimplementasi dalam sikap dan
perilaku kerja yaitu dapat membedakan
mana yang baik dan buruk, bermanfaat

dan tidak bermanfaat maka akan
mengantarkan seorang individu
mencapai kinerja terbaik.

Pengujian hipotesis kelima
dilakukan untuk mengatahui pengaruh
motivasi  kerja  terhadap  kinerja.
Berdasarkan hasil penilitian,
menunjukkan bahwa nilai thitung

sebesar 2,757 > ttabel 2,01537 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,008 < 0,05.
Hasil ini menyatakan bahwa Motivasi
Kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja. Hal ini berarti semakin tinggi
Motivasi kerja maka akan semakin tinggi
pula kinerja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh

Sunarji ~ Harahap  (2016)  yang
menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja.

Motivasi memiliki pengaruh yang
sangat tinggi bagi seseorang pada saat
melakukan pekerjaan. Motivasi berasal
dari dalam diri sendiri (intrinsik) serta
berasal dari luar (ekstinsik) karena
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adanya rangsangan dari pihak lain,
sehingga menimbulkan usaha dan
kemauan keras dalam mencapai tujuan
tertentu.

Pengujian  hipotesis ~ keenam
dilakukan untuk mengatahui pengaruh
kepemimpinan islami terhadap kinerja
melalui Motivasi kerja. Berdasarkan
hasil analisis jalur diketahui pengaruh
langsung yang diberikan kepemimpinan

islami (X1) terhadap kinerja (Y2)
sebesar 0,760.
Pengaruh tidak langsung

kepemimpinan islami terhadap kinerja
melalui Motivasi kerja yaitu 0,391 x
0,132 = 0,052 dan pengaruh totalnya
adalah 0,391 + 0,132 0,523.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
dapat diketahui bahwa nilai pengaruh
tidak langsung 0,052 lebih

kecil dibandingkan ~ dengan
pengaruh langsung 0,760. Hal ini
menunjukkan bahwa secara langsung
kepemimpinan islami (X1) melalui
motivasi  kerja (Y1) mempunyai

pengaruh langsung terhadap kinerja (Y2).

Berdasarkan  hasil uji  yang
digunakan dengan kalkulator sobel
menunjukkan bahwa test statistic > ttabel
yaitu 2,05926 > 2,01537 dan p-value < a
yaitu 0,0394 < 0,05. Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa motivasi
kerja dapat memediasi antara variabel

kepemimpinan islami dengan
variable kinerja. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aulia (2019) menyatakan
bahwa Kepemimpinan islam tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dimediasi motivasi kerja. Motivasi kerja
bisa digunakan sebagai variabel
penghubung atau variabel intervening
dalam sebuah penelitian hal tersebut
dapat dilihat dari penelitian yang
dilakukan  oleh  Gunawan (2016)
menyatakan bahwa motivasi kerja
sebagai variabel intervening antara
kompetensi terhadap kinerja pegawai.
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Hal tersebut menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif
secara langsung dan signifikan terhadap
kinerja.

Pengujian  hipotesis  ketujuh

dilakukan untuk mengatahui pengaruh
etika kerja Islam terhadap kinerja
melalui Motivasi kerja. Berdasarkan
hasil analisis jalur diketahui pengaruh
langsung yang diberikan etika kerja
Islam (X2) terhadap kinerja (Y2) sebesar
0,135.

Pengaruh tidak langsung etika
kerja Islam terhadap kinerja melalui
Motivasi Kerja yaitu X2— Y1 —Y2=
0,523 x 0,132 = 0,069 dan pengaruh
totalnya adalah X2— Y1 — Y2= 0,523
+ 0,132 =0,655.

Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut dapat diketahui bahwa nilai
pengaruh tidak langsung 0,069 lebih
kecil dibandingkan dengan pengaruh
langsung 0,135. Hal ini menunjukkan
bahwa secara langsung etika kerja Islam
(X2) melalui Motivasi kerja (Y1)
mempunyai pengaruh terhadap kinerja
(Y2).

Berdasarkan  hasil uji  yang
digunakan dengan kalkulator sobel
menunjukkan bahwa test statistic < ttabel
yaitu 2,30564 <2,01537 dan p-value < a
yaitu 0,0211 > 0,05. Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa motivasi
kerja dapat memediasi antara variabel
etika kerja Islam dengan variabel kinerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilaksakan oleh Iskandar
Zulkarnaen (2017) yang menyatakan
bahwa etika kerja Islam dengan mediasi
motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP
Kesinpulan

Berdasarkan hasil analisis data
mengenai  kepemimpinan islami dan
etika kerja islam terhadap kinerja dengan
motivasi  kerja  sebagai  variabel
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intervening dapat diperoleh hasil sebagai
berikut:

Kepemimpinan Islami memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Motivasi Kerja. Semakin tinggi
Kepemimpinan Islami maka semakin
tinggi Motivasi Kerja.

Etika Kerja Islam memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Motivasi Kerja. Semakin tinggi Etika
Kerja Islam maka semakin tinggi
Motivasi Kerja.

Kepemimpinan Islami memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Semakin tinggi Kepemimpinan
Islam maka semakin tinggi kinerja.

Etika Kerja Islam memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Semakin tinggi FEtika Kerja
Islam maka semakin tinggi kinerja.

Motivasi  Kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja,
Semakin tinggi motivasi kerja maka
semakin tinggi kinerja.

Kepemimpinan Islami
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja
hal tersebut berarti motivasi kerja dapat
memediasi antara variabel
kepemimpinan islami dengan variabel

kinerja serta menunjukkan bahwa
Kepemimpinan Islami dapat dijadikan
sebagai  variabel yang  mampu

meningkatkan kinerja.

Etika Kerja Islam berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
melalui Motivasi Kerja hal tersebut
berarti motivasi kerja dapat memediasi
antara variabel etika kerja islam dengan
variabel kinerja serta menunjukkan
bahwa etika kerja islam dapat dijadikan
sebagai  variabel yang  mampu
meningkatkan kinerja.

Penelitian ini  cukup dapat
mengungkapkan secara keseluruhan
faktor yang mempengaruhi Kinerja,
penelitian ini hanya terbatas pada faktor
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Kepemimpinan Islami, Etika Kerja Islam,
dan Motivasi Kerja.
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